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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

2.1.1 Teori Legitimasi 

Te$o$ri le$gitimasi me$nyatakan bahwa suatu o$rganisasi tidak hanya pe$rlu 

me$nunjukkan ke$pe$dulian te$rhadap hak-hak inve$sto$r, te$tapi juga harus 

me$mpe$rhatikan ke$pe$ntingan publik se$cara luas (Dowling & Pfeffer, 1975). Ke$tika 

suatu industri dianggap te$lah me$mpe$ro$le$h le$gitimasi, maka citra dan re$putasinya 

akan me$ningkat di mata masyarakat. Hal ini juga be$rko$ntribusi pada tumbuhnya 

ke$pe$rcayaan para stake$ho$lde$r te$rhadap industri te$rse$but. Te$o$ri le$gitimasi 

me$nje$laskan bahwa suatu o$rganisasi atau pe$rusahaan pe$rlu se$cara te$rus-me$ne$rus 

me$mastikan bahwa o$pe$rasio$nal me$re$ka se$suai de$ngan nilai-nilai dan no$rma yang 

be$rlaku di masyarakat, se$rta me$njamin bahwa se$tiap aktivitas yang dilakukan 

dapat dite$rima o$le$h publik atau pihak e$kste$rnal (me$ndapat le$gitimasi). 

Pe$rusahaan me$yakini bahwa ke$be$radaan dan ke$giatan o$pe$rasio$nalnya 

me$mpe$ro$le$h pe$ngakuan dari masyarakat atau lingkungan se$kitar apabila 

me$lakukan pe$ngungkapan tanggung jawab so$sial (Asjuwita et al., 2020). Me$lalui 

tindakan te$rse$but, pe$rusahaan dianggap te$lah me$mpe$ro$le$h le$gitimasi. Pe$rusahaan 

yang te$lah te$rle$gitimasi umumnya me$miliki citra yang po$sitif di mata publik, se$rta 

mampu me$ningkatkan tingkat ke$pe$rcayaan para stake$ho$lde$r te$rhadap pe$rusahaan 

te$rse$but. 
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2.1.2 Teori Stakeholder 

Te$o$ri stake$ho$lde$r me$ne$kankan bahwa se$tiap pe$mangku ke$pe$ntingan be$rhak 

untuk me$ne$rima info$rmasi te$rkait ke$giatan pe$rusahaan dapat be$rdampak pada 

pe$ngambilan ke$putusan para stake$ho$lde$r (Fremaan, 1984). Namun, tidak me$nutup 

ke$mungkinan bahwa me$re$ka me$milih untuk me$ngabaikan info$rmasi te$rse$but atau 

tidak sama se$kali te$rlibat langsung dalam o$pe$rasio$nal pe$rusahaan. Ini dise$babkan 

o$le$h pandangan bahwa stake$ho$lde$r bukan hanya pihak yang me$miliki ke$mampuan 

untuk me$mpe$ngaruhi pe$rusahaan, te$tapi juga re$ntan te$rhadap dampak dari 

aktivitas yang dilakukan pe$rusahaan te$rse$but.  

Te$o$ri stake$ho$lde$r me$nyatakan bahwa pe$ran bisnis pe$rusahaan tidak lagi 

te$rbatas pada ke$pe$ntingan pihak-pihak te$rte$ntu saja. Saat ini, pe$rusahaan 

dipandang se$bagai e$ntitas so$sial yang be$rtanggung jawab me$mbe$rikan manfaat 

dan ke$se$jahte$raan bagi se$luruh pe$mangku ke$pe$ntingan. Stake$ho$lde$r adalah pihak 

yang me$miliki pe$ngaruh te$rhadap pe$rusahaan maupun me$ne$rima dampak dari 

aktivitas pe$rusahaan, se$rta turut be$rko$ntribusi dalam me$ne$ntukan ke$be$rhasilan 

pe$rusahaan. Hubungan antara pe$rusahaan dan stake$ho$lde$r be$rsifat timbal balik 

dan saling me$mbutuhkan. 

2.1.3 Financial Performance  

Kine$rja ke$uangan me$nce$rminkan se$be$rapa baik atau buruk ko$ndisi 

ke$uangan suatu  pe$rusahaan. Me$njaga stabilitas ke$uangan yang po$sitif me$rupakan 

salah satu tujuan utama se$kaligus tanggung jawab manaje$me$n dalam me$nge$lo$la 

o$pe$rasio$nal bisnisnya. Namun, tanggung jawab pe$rusahaan tidak te$rbatas hanya 

pada aspe$k finansial se$mata. Agar pe$rusahaan dapat be$rtahan dan be$rke$mbang 
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se$cara be$rke$lanjutan dalam jangka panjang, pe$rlu dipe$rhatikan tiga aspe$k utama 

yang dike$nal de$ngan istilah triple$ bo$tto$m line$, yaitu aspe$k ke$uangan, so$sial, dan 

lingkungan (Zainab & Burhany, 2020). 

 Kine$rja ke$uangan tidak se$mata-mata be$ro$rie$ntasi pada laba pe$rusahaan. 

Pe$rusahaan juga pe$rlu me$mpe$rtimbangkan ke$pe$ntingan para stake$ho$lde$r dan 

pe$me$gang saham. Baik stake$ho$lde$r maupun inve$sto$r me$manfaatkan info$rmasi 

kine$rja ke$uangan se$bagai indikato$r dalam me$nganalisis ko$ndisi dan pro$spe$k 

pe$rusahaan. Jika hasil analisis kine$rja ke$uangan me$nunjukkan ko$ndisi yang 

po$sitif, hal ini akan me$narik minat inve$sto$r untuk be$rinve$stasi di pe$rusahaan. 

Se$baliknya, apabila hasil analisis tidak me$nunjukkan pe$rfo $rma yang baik, inve$sto$r 

ce$nde$rung e$nggan me$nanamkan mo$dal. De$ngan de$mikian, pe$rfo$rma ke$uangan 

me$rupakan e$le$me$n pe$nting bagi pe$rusahaan untuk dapat me$narik tambahan 

sumbe$r pe$ndanaan (Isbanah, 2020). 

Kine$rja ke$uangan me$nce$rminkan gambaran ko$ndisi suatu pe$rusahaan se$rta 

me$njadi dasar dalam me$lakukan analisis yang se$suai de$ngan prinsip-prinsip 

ke$uangan yang te$pat. Me$lalui info$rmasi ini, baik pihak inte$rnal maupun e$kste$rnal 

dapat me$nilai situasi ke$uangan pe$rusahaan, te$rmasuk me$nge$tahui ke$kuatan dan 

ke$le$mahannya. E$valuasi te$rhadap kine$rja ke$uangan dapat digunakan se$bagai dasar 

dalam pe$ngambilan ke$putusan, baik o$le$h manaje$me$n inte$rnal maupun pihak 

e$kste$rnal pe$rusahaan. De$ngan de$mikian, kine$rja ke$uangan dapat diartikan se$bagai 

hasil yang dicapai o$le$h pe$rusahaan se$suai de$ngan sasaran yang te$lah dite$ntukan, 

yang dinilai me$lalui pro$se$s pe$ngukuran kine$rja (Sulastri et al., 2021)  
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Menurut Ade$lia et al (2024) kine$rja ke$uangan pe$rusahaan me$rupakan salah 

satu indikato$r utama dalam me$nilai ko$ndisi ke$uangan pe$rusahaan, yang biasanya 

dianalisis me$lalui be$rbagai rasio$ ke$uangan. Pe$ne$liti me$nyimpulkan bahwa kine$rja 

ke$uangan me$nce$rminkan hasil yang dicapai o$le$h pe$rusahaan, yang 

me$nggambarkan situasi ke$uangannya me$lalui indikato$r se$pe$rti ke$cukupan mo$dal, 

tingkat likuiditas, dan pro$fitabilitas dalam kurun waktu te$rte$ntu. Se$cara umum ada 

e$mpat je$nis analisis utama yang digunakan untuk me$nilai tingkat kine$rja ke$uangan 

yaitu te$rdiri dari : 

1. Re$turn O$n Asse$t (RO$A) me$rupakan rasio$ yang me$nunjukkan hasil (re$turn) 

atas pe$ngunaan ase$t atau e$kuitas te$rhadap laba be$rsih. RO$A = Ne$t Pro$fit / 

To$tal Asse$t x 100% Re$turn O$n E$quity (RO$E$), Re$turn O$n E$quity (RO$E$) 

Me$rupakan rasio$ yang me$ngukur se$jauh mana pe$rusahaan mampu 

me$mpe$ro$le$h laba be$rsih de$ngan me$nggunakan mo$dal se$ndiri, se$rta 

me$nunjukkan tingkat ke$untungan yang dapat dipe$ro$le$h o$le$h pe$me$gang saham 

atau inve$sto$r. Rumus Re$turn o $n E$quity (RO$E$) adalah: RO$E$ = Laba Be$rsih / 

To$tal E$kuitas × 100%. 

2. Ne$t Pro $fit Margin (NPM), me$nurut Sutrisno$ (2020), NPM me$nggambarkan 

se$jauh mana pe$rusahaan mampu me$nghasilkan ke$untungan dari se$tiap unit 

pe$njualannya. Rumus NPM adalah: NPM = Laba Be$rsih Se$te$lah Pajak / 

Pe$njualan Be$rsih x 100%. 

2.1.4 Eviromental Cost 

E$nviro $nme$ntal Co$st se$cara umum me$liputi ke$se$luruhan biaya inte$rnal dan 

e$kste$rnal dari ke$putusan langkah yang harus diambil o $le$h pe$rusahaan untuk 
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me$nge$lo$la dampak lingkungan yang dise$babkan o$le$h aktifitas o$pe$rasi pe$rusahaan, 

dalam rangka pe$rtanggung jawaban lingkungan se$rta upaya untuk me$matuhi 

aturan dan re$gulasi lingkungan yang be$rlaku. Biaya ini diusahakan de$ngan 

me$ngo$ptimalkan pe$makaian sumbe$r daya yang be$ro$rie$ntasikan untuk me$nce$gah 

atau me$ngurangi barang sisa dan po$lusi. Biaya lingkungan yang me$njadi fo$kus 

pada pe$ne$litian ini adalah biaya re$klamasi dan atau pe$nutupan lahan pasca 

tambang yang be$rbe$ntuk jaminan se$pe$rti re$ke$ning de$po$sito$ be$rjangka, bank 

garansi, asuransi atau cadangan akuntansi. 

E$nviro $nme$ntal Co$st adalah alo$kasi dana pe$rusahaan dalam me$ngatasi 

dampak ne$gatif te$rhadap lingkungan akibat aktivitas o$pe$rasio$nal. Pe$nge$luaran ini 

me$ncakup pro$gram pe$nge$lo$laan limbah, inve$stasi dalam te$kno$lo$gi ramah 

lingkungan, dan ke$patuhan te$rhadap pe$raturan lingkungan. Biaya lingkungan 

diukur de$ngan me$mbandingkan pe$nge$luaran untuk ke$giatan CSR te$rhadap laba 

be$rsih, yang me$nce$rminkan ko$ntribusi pe$rusahaan te$rhadap so$sial dan lingkungan 

(Widjaya & Nursiam, 2024). 

E$nviro $nme$ntal Co$st adalah pe$nge$luaran atau ke$rugian yang timbul akibat 

dampak aktivitas manusia te$rhadap lingkungan. Biaya ini me$ncakup upaya 

untuk me$nce$gah, me$ngurangi, atau me$mpe$rbaiki ke$rusakan lingkungan, se$rta nilai 

e$ko$no$mi yang hilang kare$na de$gradasi lingkungan. Biaya lingkungan se$ring kali 

tidak langsung te$rlihat, te$tapi sangat pe$nting dalam me$nciptakan pe$mbangunan 

yang be$rke$lanjutan dan me$lindungi e$ko$siste$m bagi ge$ne$rasi me$ndatang. 

Indikato$r untuk me$ngukur biaya lingkungan dalam pe$ne$litian ini dilakukan 

de$ngan me$mbandingkan pe$nge$luaran pe$rusahaan untuk aktivitas CSR de$ngan laba 
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be$rsih yang dihasilkan (Ade$lia et al., 2024).  

Rumus yang digunakan untuk me$ngukur biaya lingkungan adalah se$bagai 

be$rikut: 

                 
     

       
 

2.1.6.  Firm Size 

 Me$nurut Kusumo$ et al (2021) Firm Size merupakan be$sar atau ke$cilnya 

ase$t yang dimiliki, dan be$rtujuan untuk me$mbe$dakan se$cara kuantitatif antara 

pe$rusahaan be$sar (large$ firm) dan pe$rusahaan ke$cil (small firm), yang dapat 

me$mpe$ngaruhi ke$mampuan manaje$me$n dalam me$njalankan pe$rusahaan di 

be$rbagai situasi dan ko$ndisi yang dihadapi. 

Firm size$ me$rujuk pada parame$te$r yang digunakan untuk me$nilai tingkat 

skala se$rta ko$mple$ksitas aktivitas o $pe$rasio$nal suatu e$ntitas bisnis. Firm size dapat 

dinilai me$lalui be$rbagai indikato$r, se$pe$rti to$tal pe$ndapatan, jumlah ase$t, 

banyaknya karyawan, maupun kapasitas pro$duksinya, ukuran pe$rusahaan dapat 

me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap pro$fitabilitas pe$rusahaan (Lo$re$nza et 

al., 2020). 

Firm size$ me$ngacu pada be$sarnya skala atau kapasitas o$pe$rasio$nal suatu 

pe$rusahaan yang me$nce$rminkan ke$mampuan finansialnya, biasanya diukur 

be$rdasarkan to$tal ase$t, to$tal pe$njualan be$rsih, atau data ke$uangan lainnya. 

Pe$rusahaan de$ngan ukuran le$bih be$sar biasanya me$nunjukkan pe$ningkatan to$tal 

ase$t yang me$lampaui ke$wajiban, se$hingga me$miliki kapasitas le$bih kuat dalam 

me$nge$lo$la sumbe$r daya, me$nghadapi tantangan bisnis, dan me$njaga ke$be$rlanjutan 
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o$pe$rasio$nal (Wardhani et al., 2021). 

Be$saran suatu pe$rusahaan dapat diukur me$lalui be$be$rapa indikato$r se$pe$rti 

to$tal ase$t, vo$lume$ pe$njualan, mo$dal, se$rta laba yang dipe$ro$le$h. Nilai-nilai ini 

be$rpe$ran dalam me$nunjukkan skala pe$rusahaan. Indikato$r pe$rusahaan dapat 

dilakukan de$ngan dua cara yaitu : 

Ukuran pe$rusahaan = Ln (To$tal Ase$t) 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Adapun pe$ne$litian te$rdahulu yang dijadikan se$bagai acuan dalam pe$ne$litian 

adalah se$bagai be$rikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

N0 Penerbit Judul Variabel yang 

terkait 
Hasil 

1. (Aulia & 

Nasihin, 2023) 
Pe$ngaruh Kine$rja 

Lingkungan, Bia 

ya Lingkungan 

Dan Ukuran 

Pe$rusahaan 

Te$rhadap Kine$rja 

Ke$uangan 

Pe$rusahaan (Studi 

Kasus Pada 

Pe$rusahaan 

Manufaktur Yang 

Te$rdaftar Di Bursa 

E$fe$k Indo$ne$sia) 

 

 

Independen: 

Kine$rja 

Lingkungan, 

Biaya Lingkungan 

Dan Ukuran 

Pe$rusahaan 

Dependen: 

Kine$rja Ke$uangan 

Hasil pe$ne$litian ini 

me$nunjukkan bahwa 

kine$rja lingkungan 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kine$rja ke$uangan 

pe$rusahaan, 

se$dangkan biaya 

lingkungan se$rta 

ukuran pe$rusahaan 

tidak me$mbe$rikan 

dampak yang 

signifikan te$rhadap 

kine$rja ke$uangan. 
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2. (Dita et al., 

2021) 
Pe$ngaruh Gre$e $n 

Acco$unting, 

Kine$rja 

Lingkungan dan 

Ukuran 

Pe$rusahaan 

Te$rhadap 

Financial 

pe$rfo$rmance$ 

(Studi Kasus 

pada Pe$rusahaan 

Se$kto$r 

Pe$rtambangan 

yang te$rdaftar di 

Bursa E$fe$k 

Indo$ne$sia Tahun 

2017-2018 

Independen: 

Gre$e$n 

Acco$unting, 

Kine$rja 

Lingkungan dan 

Ukuran 

Pe$rusahaan 

Dependen: 

Financial 

pe$rfo$rmance$ 

Be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian yang 

dilakukan, dite$mukan 

bahwa gre$e$n 

acco$unting tidak 

me$miliki pe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja 

ke$uangan, se$me$ntara 

kine$rja lingkungan 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja 

ke$uangan, dan 

ukuran pe$rusahaan 

tidak me$mbe$rikan 

pe$ngaruh yang 

signifikan te$rhadap 

kine$rja ke$uangan. 

3. (Sire$gar & 

Maqsudi, 

2024) 

Pe$ngaruh 

Co$rpo$rate$ So$cial 

Re$spo$nsibility, 

Biaya 

Lingkungan, dan 

Ukuran 

Pe$rusahaan 

Te$rhadap 

Kine$rja 

Ke$uangan 

Indenpenden: 

Co$rpo$rate$ So$cial 

Re$spo$nsibility, 

Biaya 

Lingkungan, Dan 

Ukuran 

Pe$rusahaan 

Dependen: 

Kine$rja Ke$uangan 

Be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian, Co$rpo$rate$ 

So$cial Re$spo$nsibility 

(CSR) me$miliki 

pe$ngaruh po$sitif 

namun tidak 

signifikan te$rhadap 

kine$rja ke$uangan. 

Se$me$ntara itu, Biaya 

Lingkungan dan 

Ukuran Pe$rusahaan 

me$mbe$rikan dampak 

ne$gatif yang 

signifikan te$rhadap 

kine$rja ke$uangan. 

4. (Subakhtia

r et al., 

2022) 

Pe$ngaruh kine$rja 

lingkungan, 

biaya 

lingkungan, dan 

Ukuran 

pe$rusahaan 

te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pada 

Pe$rusahaan yang 

te$rdaftar di bursa 

Independen: 

kine$rja 

lingkungan, biaya 

lingkungan, 

danUkuran 

pe$rusahaan 

Dependen: 

kine$rja ke$uangan 

1. Be$rdasarkan hasil 

analisis, se$cara 

simultan variabe$l 

Kine$rja 

Lingkungan, Biaya 

Lingkungan, dan 

Ukuran Pe$rusahaan 

te$rbukti me$miliki 

pe$ngaruh yang 

signifikan te$rhadap 
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e$fe$k indo$ne$sia. 

(Studi Kasus 

Pada Pe$rusahaan 

Fo$o$d and 

Be$ve$rage$ Tahun 

2019-2020) 

Kine$rja Ke$uangan 

pe$rusahaan. 

2. Hasil uji parsial 

me$nunjukkan bahwa 

variabe$l Kine$rja 

Lingkungan 

me$miliki pe$ngaruh 

te$rhadap Kine$rja 

Ke$uangan. 

3. Dari hasil pe$ngujian 

se$cara parsial 

dike$tahui bahwa 

variabe$l Biaya 

Lingkungan 

be$rpe$ngaruh se$cara 

ne$gatif dan 

signifikan te$rhadap 

Kine$rja Ke$uangan. 

4. Uji parsial juga 

me$ngindikasikan 

bahwa variabe$l 

Ukuran Pe$rusahaan 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Kine$rja 

Ke$uangan. 

 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Ke$rangka ko$nse$ptual me$rupakan mo$de$l yang me$nggambarkan hubungan 

te$o$ri de$ngan be$rbagai fakto$r yang te$lah diide$ntifikasi se$bagai masalah dalam 

pe$ne$litian. Se$cara te$o$ritis, ke$rangka ko$nse$ptual ini akan me$nguraikan hubungan 

antara variabe$l inde$pe$nde$n (biaya lingkungan dan ukuran pe$rusahaan) de$ngan 

variabe$l de$pe$nde$n (kine$rja ke$uangan). Be$rikut ini adalah gambar 2.1 yang 

me$nggambarkan ke$rangka ko$nse$ptual dari pe$ne$litian: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H3 
 

 

Keterangan Gambar: 

 : Pengaruh Simultan 

 

                :  Pengaruh Persial 

 

 

2.4 Definisi Operasional 

De$finisi o$pe$rasio$nal be$rtujuan untuk me$nje$laskan se$cara rinci variabe$l- 

variabe$l yang akan dite$liti dalam pe$ne$litian, te$rmasuk pe$nge$rtian, me$to$de $ 

pe$ngukuran, alat ukur, dan skala yang digunakan. Se$lain itu, de$finisi o$pe$rasio$nal 

juga be$rguna untuk me$mandu dalam me$lakukan pe$ngukuran atau pe$ngamatan 

te$rhadap variabe$l yang dite$liti, se$rta dalamme$nge$mbangkan instrume$n yang 

dipe$rlukan untuk pe$ngukuran te$rse$but. 

 

 

H1 

H2 

Financial 

performance 

(Y) 

Eviromental cost 
(X1) 

Firm size 

(X2) 
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Tabel 2.2 

Definisi Operasional 

 

No Variabel Definisi Pengukuran Skala 

1 Financial 

pe$rfo$rman ce$ 

(Y) 

Financial pe$rfo$rmance$ yaitu 

te$rcapainya suatu pre$stasi 

dari pe$rusahaan se$lama 

pe$rio$de$ te$rte$ntu atas 

pe$nge$lo$laan ke$uangan 

pe$rusahaan maka de$ngan 

pre$stasi, suatu  pe$rusahaan  

bisa me$nunjukkan bagaimana 

kine$rjanya (Muliyah et al.,  

2020). 

 

    
            

            
 

 

 

Sumbe$r: (Ado$lph, 2021) 

Rasio$ 

2 E$nviro$me$n 

tal co$st (X1) 

Biaya lingkungan 

(E$nviro$nme$ntal co$st) adalah 

biaya yang be$rkaitan de$ngan 

se$mua tindakan yang 

dilakukan maupun yang 

akan dilakukan untuk 

me$nanggulangi dampak 

lingkungan dari aktivitas 

o$pe$rasio$nal. Tindakan 

te$rse$but dilakukan se$suai 

de$ngan  tujuan pe$rusahaan 

se$bagai be$ntuk ke$pe$dulian 

dan pe$rlindungan 

lingkungan dari pe$rusahaan. 

Be$be$rapa pe$rusahaan 

be$ranggapan bahwa 

pe$nge$luaran untuk biaya 

lingkungan dapat 

me$ngurangi tingkat 

ke$untungan yang dipe$ro$le$h. 

(Zahrani & Fitri, 2024). 

 
 
 

 

 

 

 

 

                

 
     

       
 

 

 

Sumbe$r: (Subakhtiar et al., 

2022) 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio$ 

3 Firm size$ 

(X2) 

Firm size$ atau ukuran 

pe$rusahaan me$rujuk pada 

be$saran pe$rusahaan yang 

dinilai be$rdasarkan 

kapitalisasi pasar. Dalam 

pe$ngukurannya, digunakan 

lo$garitma natural dari to$tal 

ase$t pe$rusahaan, kare$na pada 

umumnya nilai ase$t sangat 

be$sar, se$hingga 

pe$lo$garitmaan dilakukan 

untuk me$nye$laraskan skala 

data de$ngan variabe$l 

lainnya. (Sugiyo $no$,  2019). 

 
 

 

 

 

Ukuran pe$rusahaan= 

Ln(To$tal Ase$t) 

 

(Wardhani et al., 2021) 

 

Rasio$ 
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2.4 Hipotesis 

Be$rdasarkan rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian, dan ke$rangka pe$mikiran 

yang te$lah dije$laskan di atas, dapat disusun hipo$te$sis se$bagai be$rikut: 

2.4.1 Pengaruh eviromental cost Terhadap Financial Performance 

Menurut Saputra et al (2020) Saat ini, banyak pe$rusahaan masih 

me$mandang biaya lingkungan se$bagai be$ban tambahan yang be$rpo$te$nsi 

me$ngurangi laba. Padahal, pe$ngalo$kasian dana untuk pe$nge$lo$laan lingkungan 

me$nce$rminkan ko$mitme$n pe$rusahaan te$rhadap ke$pe$dulian lingkungan, yang pada 

akhirnya dapat me$ningkatkan ke$pe$rcayaan publik atas Ke$pe$dulian pe$rusahaan 

te$rhadap aspe$k so$sial dan lingkungan. Pe$nge$luaran untuk biaya lingkungan dapat 

dianggap se$bagai be$ntuk inve$stasi jangka panjang bagi pe$rusahaan, kare$na dana 

yang dialo$kasikan saat ini be$rpo$te$nsi me$ningkatkan re$putasi pe$rusahaan di masa 

me$ndatang. Pe$ne$litian lain me$nyatakan bahwa biaya lingkungan me$rupakan 

pe$nge$luaran yang harus ditanggung pe$rusahaan se$bagai akibat dari dampak 

lingkungan yang ditimbulkan o $le$h aktivitas o$pe$rasio$nalnya. Maka biaya 

lingkungan me$miliki pe$ngaruh po$sitif te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$rusahaan 

(Aulia & Nasihin, 2023). 

  Me$nurut E$lviani et al (2022) biaya lingkungan dipandang se$bagai be$ntuk 

tanggung jawab pe$rusahaan atas ke$giatan o$pe$rasio$nalnya. Se$makin be$sar alo$kasi 

dana yang dike$luarkan untuk biaya lingkungan, se$makin me$nce$rminkan 

ke$pe$dulian pe$rusahaan te$rhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan dari pro$se$s 

pro$duksinya. Be$rdasarkan hal te$rse$but, pe$ne$litian ini me$ngajukan hipo$te$sis bahwa 

biaya lingkungan be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$rusahaan. 
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H1 : E$viro$me$ntal co$st be$rpe$ngaruh  te$rhadap Financial Pe$rfo$rmance$ pe$rusahaan. 

2.4.2 Pengaruh firm size Terhadap Financial Performance 

Me$nurut Dita et al (2021) ukuran pe$rusahaan me$rujuk pada be$saran atau 

jumlah ase$t yang dimiliki o$le$h suatu pe$rusahaan, se$rta me$nce$rminkan ukuran 

pe$rusahaan yang dapat dinilai be$rdasarkan jumlah to$tal ase$t atau to$tal pe$njualan 

be$rsih yang dimilikinya. Se$me$ntara itu,  pe$ne$liti lainnya me$nunjukkan bahwa firm 

size me$miliki hubungan po$sitif, yang be$rarti firm size se$cara signifikan 

be$rpe$ngaruh dalam me$ningkatkan Financial Performance (Ladyve$ et al., 2020).  

H2 : firm size$ be$rpe$ngaruh te$rhadap financial pe$rfo$rmance$ pe$rusahaan. 

2.4.3 Pengaruh Eviromental Cost Dan Firm Size Terhadap Financial 

Performance 

Firm Size$ me$rupakan salah satu fakto$r pe$nting dalam me$nge$valuasi kine$rja 

ke$uangan. Pe$rusahaan de$ngan skala yang le$bih ke$cil ce$nde$rung tidak me$mbe$rikan 

dampak signifikan te$rhadap tingkat pro$fitabilitasnya. Se$dangkan Ukuran 

pe$rusahaan yang le$bih be$sar dike$tahui be$rko$ntribusi te$rhadap pe$ningkatan 

pro$fitabilitas pe$rusahaan. Ke$untungan ini timbul kare$na pe$rusahaan be$rskala be$sar 

umumnya me$miliki se$jumlah ke$unggulan, se$pe$rti do$minasi pasar yang 

me$mungkinkan me$re$ka me$ne$tapkan harga jual yang le$bih tinggi, se$rta 

pe$manfaatan skala e$ko$no$mi yang dapat me$ne$kan biaya o$pe$rasio$nal. Hal ini akan 

be$rdampak pada pe$ningkatan nilai pro$fitabilitas dari pe$rusahaan (Ve$rawati et al., 

2020).  



25  

  

Pe$ne$litian De$rila et al (2020) me$nyimpulkan bahwa E$nviro$nme$ntal Co$st 

be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap Financial Pe$rfo$rmance$. Hasil ko$nsiste$n dite$mukan 

pada pe$ne$litian lainnya yang me$nyimpulkan bahwa E$nviro$nme$ntal Pe$rfo$rmance$ 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Financial Pe$rfo$rmance$  (E$vita et al., 2020). 

H3 : E$viro$me$ntal co$st dan firm size$ be$rpe$ngaruh te$rhadap financial pe$rfo$rmance$ 

pe$rusahaan. 


